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Abstract

This study aims to determine whether or not there is an effect of the Round Club type cooperative
learning model on social studies learning outcomes for fifth graders at SDN cluster 111 Gunungsari
in the 2018/2019 school year. This study uses a quantitative experiment, the type of Quasi
Experimental Design, the type of Noneequivalent Control Group Design. The population of this
study were all fifth grade students of SDN cluster Il Gunungsari. The sampling technique used was
purposive sampling with samples from SDN 3 Midang and SDN 2 Kekeri. The data collection
technique in this study used a learning implementation observation sheet and a cognitive learning
outcome test (pretest-posttest). The data from the observation of the implementation of learning
using the Round Club learning model were analyzed using descriptive analysis, namely the
implementation of learning during two meetings reached 100% (very good). Cognitive learning
outcomes data (pretest-posttest) were analyzed using analysis of covariance (ANACOVA), the
value was 0.000 < 0.05 and the average corrected in the experimental class was 85,041 > 66,479
in the control class. This shows that Ho is rejected and the research hypothesis is accepted which
reads that there is an effect of the Round Club type cooperative learning model on social studies
learning outcomes for fifth grade students of SDN cluster 11l Gunungsari in the 2018/2019 school
year. The results of the Estimates of Effect Size analysis with Partial Eta Squared show that the
difference in student learning outcomes between the experimental class and the control class of
50.6% is influenced by the Round Club learning model. While the remaining 49.4% is influenced
by other factors. the use of the Round Club learning model in learning can improve student learning
outcomes, therefore it is recommended to use the Round Club learning model in the world of
education.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Round Club terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V di SDN gugus 111 Gunungsari
tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen, jenis Quasi
Eksperimental Design tipe Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SDN gugus 111 Gunungsari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling dengan sampel SDN 3 Midang dan SDN 2 Kekeri. Teknik pengumpulan
data pada dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes
hasil belajar kognitif (pretest-posttest). Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Round Club dianalisis menggunakan analisis deskriptif yaitu
keterlaksanaan pembelajaran selama dua kali pertemuan mencapai 100% (sangat baik). Data hasil
belajar kognitif (pretest-posttest) dianalisis menggunakan analisis kovarian (ANAKOVA),
diperoleh nilai o sebesar 0,000 < 0,05 dan rata-rata terkoreksi pada kelas eksperimen 85,041 >
66,479 pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan hpotesis penelitian diterima
yang berbunyi ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round Club terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas VV SDN gugus I11 gunungsari tahun pelajaran 2018/2019. Hasil analisis Estimates
of Effect Size dengan Partial Eta Squared menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 50,6% dipengaruhi oleh model pembelajaran Round
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Club. Sedangkan sisanya 49,4% dipengaruhi faktor-faktor lain. penggunaan model pembelajaran
Round Club dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu
disarankan untuk menggunakan model pembelajaran Round Club dalam dunia pendidikan.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Round Club, Hasil Belajar IPS

PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara. Berdasarkan pengertian
tersebut kita dapat mengetahui bahwa pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan dasar untuk membentuk
kemampuan dan kepribadian seseorang sehingga dapat menjadi generasi yang lebih baik di
masa depan.

Pendidikan di sekolah dasar merupakan pendidikan awal yang harus ditempuh oleh
peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Melalui pendidikan
dasar, diharapkan dapat menghasilkan manusia yang mampu menghadapi tantangan yang
cukup berat di masa yang akan datang karena kehidupan masyarakat global yang selalu
mengalami perubahan. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat
dalam memasuki kehidupan yang dinamis.

Proses pembelajaran pendidikan IPS di jenjang persekolahan, baik tingkat pendidikan
dasar maupun menengah selama ini masih kurang optimal, sehingga perlu adanya
pembaharuan karena pada kenyataanya selama ini masih banyak model pembelajaran yang
bersifat konvensional yang kurang mengikutsertakan siswa dalam proses pembelajaran dan
hanya menuntut siswa pada kekuatan ingatan dan hafalan kejadian-kejadian serta nama-nama
tokoh, tanpa mengembangkan wawasan berfikir dan penyelesaian masalah yang
memungkinkan siswa dapat belajar lebih aktif.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa model
diskusi berkelompok yang digunakan oleh guru masih belum optimal karena di dalam diskusi
berkelompok biasa sering ditemukan beberapa siswa yang aktif dan ada beberapa yang pasif
atau kurang aktif. Salah satu contoh model pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam
pembelajaran IPS adalah model pembelajaran Round Club.

Model pembelajaran Round Club merupakan model pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu mengkontruksi suatu konsep.
Menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Pembelajaran ini di dahului dengan guru menjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar, kemudian membagi siswa menjadi beberapa
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kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setelah itu guru
memberikan tugas atau lembar kerja yang kemudian akan di diskusikan oleh setiap anggota
kelompok bergiliran sesuai arah perputaran jarum jam atau sebaliknya (Huda, 2015; Fahlevi,
2018). Kelebihan yang dimiki oleh model pembelajaran Round Club ini antara lain yaitu
setiap anggota kelompok diajarkan untuk bertanggung jawab, anggota kelompok saling
memberikan ide tentang materi yang di diskusikan, bisa saling mendengarkan dan
mengutarakan pendapat, pandangan serta hasil pemikiran, sehingga dengan banyaknya ide
dan pendapat dari masing-masing anggota kelompok akan memperkaya pengetahuan
kelompok tersebut (Suprijono, 2013).

Model pembelajaran Round Club ini dianggap sebagai upaya pembaharuan dalam
pembelajaran IPS karena dalam pembelajaran ini tidak hanya guru yang aktif tetapi lebih
ditekankan adalah bagaimana supaya siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar sehingga
suasana belajar menjadi lebih kondusif dan menyenangkan (Kosmajadi, 2021). Tidak boleh
ada satu siswa yang dominan dalam satu kelompok, sementara siswa yang lain terabaikan.
Semua anggota kelompok harus saling memotivasi untuk bersama-sama menguasai materi
yang dipelajari.

Untuk itu peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Club Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V SDN Gugus III Gunungsari Tahun Pelajaran 2018/2019”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Jenis penelitian ini adalah
Quasi Eksperimental Design tipe Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilakukan
pada dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan model pembelajaran Round Club dan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan metode konvensional, kemudian dilihat pengaruhnya terhadap hasil
belajar kognitif siswa (Dian et al, 2020). Tujuan dari rancangan ini adalah untuk mengusut
tingkat kesamaan antar kelompok dan skor sebagai kovariat untuk melakukan kontrol secara
statistik (Arikunto, 2014; Sugiyono, 2017).

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajara 2018/2019. Penelitian
ini dilaksanakan pada kelas V di SDN Gugus Il Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN gugus IlI
Gunungsari yang terdiri dari 5 sekolah, yaitu SDN 1 Midang, SDN 2 Midang, SDN 3
Midang, SDN 1 Kekeri, dan SDN 2 Kekeri. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V di SDN 3 Midang dan siswa kelas V di SDN 2 Kekeri.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan hasil
belajar IPS siswa, baik dalam menggunakan model pembelajaran Round Club maupun tanpa
menggunakan model pembelajaran Round Club serta aktivitas pembelajaran IPS di dalam
kelas, sehingga metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1)
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berupa tes pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal; dan (2) Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati
aktivitas pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Round Club pada kelas eksperimen. Teknik analisis data dilakukan dengan: (1) Uji
Normalitas Data; (2) Uji Homogenitas data; (3) Uji Linieritas; dan (4) Uji Hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dianalisis
diperoleh kenaikan hasil belajar yang berbeda. Adapun perbandingan rata-rata pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Posttest

Berdasarkan data pada gambar 1 di atas, diperoleh nilai rata-rata posttest pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 33,3334 yakni dari 50,2083 (pretest) ke 83,5417
(posttest) sedangkan pada kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 13,4783 yakni dari
54,5652 (pretest) ke 68,0435 (posttest). Oleh karena itu peningkatan yang dialami kelas
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol.

Uji normalitas dilakukan pada data posttest dan pretest. Suatu data dikatakan
terdistribusi normal jika nilai alpha > 0,05. Sedangkan nilai alpha < 0,05 maka data
terdistribusi tidak normal. Adapun ringkasan hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel
1 berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Komogarow-Sement Ahaplio-vy

Falae Stnali af g Stalinl UL 1]

Hash Balyar IPE Pradag! Ekspsrimen 16 2 1 04 0 M
Postbast ERapaniren 151 4 167 nao ] 001
Pro-ueel Kanbol 1M 23 1o

Posttast Kankrol 124 2 200 050

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh nilai alpha pretest kelas eksperimen
sebesar 0,106 > 0,05 dan pretest kelas kontrol 0,78 > 0,05 maka data terdistribusi normal.
Sedangkan nilai alpha posttest kelas eksperimen 0,106 > 0,05 dan posttest kelas kontros
0,200 > 0,05 maka data terdistribusi normal.
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Uji homogenitas dilakukan untuk menguji data hasil pretest dan posttest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang homogen atau tidak. Suatu data dikatakan
memiliki varian yang homogen jika alpha > 0,05. Sedangkan nilai alpha <0,05 maka data
memiliki varian yang tidak homogen. Adapun ringkasan hasil uji homogenitas dapat dilihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ringkasan Uji Homogenitas Data Sampel

Levene
Statistic df df2 Sig.

007 1 45 934
Berdasarkan data pada tabel 2 di atas, diperoleh nilai alpha sebesar 0,934 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel penelitian memiliki varian yang homogen.
Pengujian analisis kovarian ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Adapun kriteria pengujiannya yaitu jika nilai alpha
<0,05 maka H, ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Sedangkan jika nilai alpha >0,05
maka H, diterima dan hipotesis penelitian diolak. Ringkasan hasil analisis kovarian
(Anakova) dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Ringkasan Uji Hipotesis Penelitian (Anakova)

DeganaentVanatio: poanast
"

Type Ik Sum
of at Wean Squars

733
tercapt 40
45

Berdasarkan pada data pada tabel 3 di atas, diperoleh nilai alpha sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan hipotesis penelitian diterima artinya ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Round Club terhadap hasil belajar siswa.
Kemudian diperoleh hasil analisis Estimates of Effect Size dengan Partial Eta Squared
sebesar 50,6% model Round Club mempengaruhi perbedaan hasil belajar siswa antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sedangkan sisanya 49,4 dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

Selanjutnya adalah menghitung rata-rata terkoreksi untuk mengetahui besar rata-rata
setelah dikoreksi dengan pretest sebagai kovarian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ringkasan hasil rata-rata terkoreksi dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Rata-rata Terkoreksi

Page 41 of 7



Jurnal llmiah Widya Pustaka Pendidikan
Volume 9. No. 1. Januari- Juni 2021

95% Confidence Interval
Kelompaok Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Eksperimen | 850419 1,921 81,169 88,013
Kontral G6,478° 1,963 62,523 70,435

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas, diperoleh rata-rata terkoreksi pada kelas
eksperimen sebesar 85,041 lebih besar dari pada kelas kontrol sebesar 66,479. Sehingga
dapat disimpulkan dari hasil uji hipotesis maupun perbandingan, bahwa “ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Round Club terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V di
SDN gugus III Gunungsari tahun pelajaran 2018/2019”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka simpulan dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Round Club berpengaruh terhadap hasil belajar
IPS siswa kelas V di SDN gugus Il Gunungsari tahun pelajaran 2018/2019, hal ini
ditunjukkan dengan hasil nilai alpha sebesar 0,000 < 0,05 dilanjutkan dari hasil analisis
Estimates of Effect Size dengan Partial Eta Squared menunjukkan bahwa perbedaan hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 50,6% dipengaruhi oleh
model pembelajaran Round Club dan dari rata-rata terkoreksi hasil belajar kelas eksperimen
sebesar 85,041 > 66,479 pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan adalah
sebagai berikut: (1) Bagi Guru, pembelajaran harus dirancang dengan menarik, kreatif,
inovatif, aktif dan menyenangkan agar siswa merasa senang mengikuti proses pembelajaran
dan pembelajaan akan menjadi lebih bermakna bagi siswa sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Caranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ingin
mencoba dan melakukan hal-hal yang baru, maka salah satu model yang dapat digunakan
adalah Round Club. (2) Bagi peneliti Selanjutnya, penelitian pada model pembelajaran
Round Club ini disarankan untuk dilanjutkan dengan aspek penelitian lain dan aspek yang
lebih luas misalnya dalam materi, mata pelajaran, subjek ataupun aspek kompetensi yang
lain serta fokus pada hasil belajar yang lebih detail dan lengkap, misalnya pada ranah sikap
dan keterampilan ataupun dalam variabel penelitian lain misalnya motivasi belajar dan
kemampuan berfikir siswa sehingga dapat memberi manfaat yang lebih banyak dan lebih
baik untuk bidang pendidikan.
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